
SKRIPSI 

ANALISIS KOMPARATIF USAHATANI KUBIS (Brassica oleracea L.) 

SECARA MONOKULTUR DAN TUMPANG SARI 

(Studi Kasus pada Gapoktan Sumber Tani Desa Blumbang, Kecamatan 

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah) 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF CABBAGE (Brassica oleracea L.)  

MONOCULTURE AND INTERCROPPING  

(Case Study in the Sumber Tani Gapoktan,  Blumbang Village, Tawangmangu 

District, Karanganyar Regency, Central Java Province) 

 

 

  

Oleh : 

Sabilla Ismi Katamso 

(183112500150018) 

 

PROGRAM KEKHUSUSAN AGRIBISNIS 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS NASIONAL 

JAKARTA 

2022 

  



SKRIPSI 

 

ANALISIS KOMPARATIF USAHATANI KUBIS (Brassica oleracea L.) 

SECARA MONOKULTUR DAN TUMPANG SARI 

(Studi Kasus pada Gapoktan Sumber Tani Desa Blumbang, Kecamatan 

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah) 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF CABBAGE (Brassica oleracea L.)  

MONOCULTURE AND INTERCROPPING  

(Case Study in the Sumber Tani Gapoktan,  Blumbang Village, Tawangmangu 

District, Karanganyar Regency, Central Java Province) 

 

 

  

Oleh : 

Sabilla Ismi Katamso 

(183112500150018) 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana pada 

Program Kekhususan Agribisnis Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Nasional 

 

 

PROGRAM KEKHUSUSAN AGRIBISNIS 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS NASIONAL 

JAKARTA 

2022

  





iv 
 

RIWAYAT HIDUP 

Sabilla Ismi Katamso adalah nama penulis skripsi ini. Lahir pada tanggal 10 

Juli 2000, di Karanganyar, Jawa Tengah. Penulis merupakan anak 1 dari 3 

bersaudara, dari pasangan Bapak Katamso dan Ibu Sani. Tahun 2006 penulis 

memulai pendidikannya di SD IT Jumapolo dan tamat sekolah pada tahun 2012. 

Sewaktu SD penulis aktif dalam kegiatan seperti hafalan Al-Quran dan seni bela 

diri. Penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Jumapolo dan tamat pada 

tahun 2015. Penulis melanjutkan sekolah di SMA Negeri Jumapolo dan lulus 2018.  

Semasa sekolah, penulis aktif dalam kepengurusan organisasi OSIS, ROHIS, 

mengikuti ekstrakulikuler voli, bulutangkis dan aktif dalam Ambalan (Pramuka).  

Tahun 2018, setelah dinyatakan lulus dari SMA, penulis pindah domisili 

dari Karanganyar Jawa Tengah ke Ibukota Jakarta untuk melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi di Universitas Nasional, Jakarta dengan program studi 

Agroteknologi, Program kekhususan Agribisnis, Fakultas Pertanian. Selama 

menempuh pendidikan di Universitas Nasional penulis aktif dalam kegiatan 

organisasi HIMAGRO (Himpunan Mahasiswa Agroteknologi) UNAS menjabat 

sebagai anggota divisi Pengabdian Masyarakat 2019-2021. Tahun 2019 penulis 

menjadi panitia divisi acara dalam kegiatan Kewirausahaan Nasional. Penulis 

melakukan kegiatan Kuliah Kerja Lapang (KKL) tahun 2018 di Desa Tulusrejo, 

Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur dan menulis laporan tentang 

Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Pembibitan Jambu Kristal secara Okulasi 

dan Cangkok. 

  



v 
 

RINGKASAN 

Sabilla Ismi Katamso (283112500150018) “Analisis Komparatif Usahatani 

Kubis (Brassica oleracea L.) Secara Monokultur Dan Tumpang Sari Studi 

Kasus di Gapoktan Sumber Tani Desa Blumbang Kecematan Tawangmangu 

Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah” dibawah Bimbingan dari Asmah 

Yani dan Wayan Rawiniwati. 
 

Tanaman Kubis (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

unggulan Indonesia yang banyak di konsumsi sebagai lalapan atau diolah menjadi 

masakan. Penanaman Kubis yang dilakukan oleh petani yaitu secara monokultur 

dan tumpangsari, dimana tanaman yang ditumpagsarikan adalah wortel. Penelitian 

ini membahas tentang bagaimana perbandingan pendapatan petani yang 

membudidayakan kubis dengan pola tanam monokultur dan petani yang 

membudidayakan kubis dengan pola tanam tumpangsari Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbandingan besarnya biaya, penerimaan, dan 

pendapatan pada sistem tanam monokultur dengan tumpangsari serta untuk 

mengetahui dan menganalisis tingkat kelayakan usahatani Kubis secara monokultur 

dan tumpangsari. Penelitian ini dilakukan di Gapoktan Sumber Tani Desa 

Blumbang Kecematan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah dan 

dilaksanakan pada kegiatan Penelitian Skripsi dari tanggal 15- 25 Juni 2022. Data 

yang dikumpulkan terdiri dari dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

metode observasi dan wawancara langsung kepada petani dengan menggunakan 

kuesioner dan pengamatan langsung di Gapoktan Sumber Tani Desa Blumbang. 

Data sekunder digunakan sebagai data pelengkap atau penunjang yang diperoleh dari 

berbagai instansi dan literatur yang berhubungan dengan usahatani kubis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa biaya usahatani kubis secara monokulutur di 

Gapoktan Sumber Tani Desa Blumbang Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 

Karanganyar sebesar Rp. 3.803.026/0,096 ha/MT atau Rp. 39.614.854,-/ha/MT dan 

tumpangsari Rp. 1.621.372/0,038 ha/MT atau Rp. 42.667.684,-/ha/MT. Penerimaan 

petani kubis secara monokultur yaitu sebesar Rp. 15.242.857/0,096 ha/MT atau 

158.779.760.-/ha/MT dan tumpangsari sebesar Rp. 9.199.167/0,038ha/MT atau Rp. 

242.083.342,-/ha/MT. Pendapatan menunjukkan bahwa usahatani kubis secara 

monokultur yaitu sebesar Rp. 11.439.831/0.096ha/MT atau Rp. 119.164.906,-

/ha/MT dan tumpangsari Rp. 7.662.170/0.096 ha/MT atau Rp. 201.636.052,-

/ha/MT, dengan R/C pada sistem tanam monokultur sebesar  4,008 dan secara 

tumpangsari sebesar 5,674. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sistem tanam ini 

menguntungkan dan layak untuk dijalankan karena memiliki R/C Ratio yang baik 

dengan angka lebih dari 1.  
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Abstrak 

 

Sistem tanam yang digunakan petani dalam bercocok tanam pada lahan sawah 

sangat beranekaragam, baik secara tumpangsari maupun monokultur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan besarnya biaya, penerimaan, dan 

pendapatan pada sistem tanam monokultur dengan tumpangsari serta untuk 

mengetahui dan menganalisis tingkat kelayakan usahatani kubis secara monokultur 

dan tumpangsari di Gapoktan Sumber Tani Desa Blumbang, Kecamatan 

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan dan 

analisis kelayakan, hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya usahatani kubis 

secara monokultur sebesar Rp. 3.803.026/0,096ha/MT atau Rp. 39.614.854,-

/ha/MT dan tumpangsari Rp. 1.621.372/0,038 ha/MT atau Rp. 42.667.684,-/ha/MT. 

Penerimaan petani kubis secara monokultur yaitu sebesar Rp. 15.242.857/0,096 

ha/MT atau 158.779.760.-/ha/MT dan tumpangsari sebesar Rp. 

9.199.167/0,038ha/MT atau Rp. 242.083.342,-/ha/MT. Pendapatan menunjukkan 

bahwa usahatani kubis secara monokultur yaitu sebesar Rp. 

11.439.831/0.096ha/MT atau Rp. 119.164.906,-/ha/MT dan tumpangsari Rp. 

7.662.170/0.096 ha/MT atau Rp. 201.636.052,-/ha/MT, dengan R/C pada sistem 

tanam monokultur sebesar  4,008 dan secara tumpangsari sebesar 5,674. 

 

 

Kata Kunci : Komparatif, Monokultur, Tumpangsari, Usahatani 
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Comparative Analysis of Cabbage (Brassica oleracea L.) Monoculture and 
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Abstract 

The cropping system used by farmers in farming in paddy fields is very diverse, 

both intercropping and monoculture. This study aims to compare the costs, 

revenues, and incomes of a monoculture cropping system with intercropping and to 

determine and analyze the feasibility of monoculture and intercropping cabbage 

farming in the Sumber Tani Farmers Association, Blumbang Village, 

Tawangmangu District, Karanganyar Regency, Central Java Province. This 

research was conducted with analytical methods used were income analysis and 

feasibility analysis, the results showed that the cost of monoculture cabbage 

farming was Rp. 3,803,026/0.096ha/MT or Rp. 39,614,854,-/ha/MT and 

intercropping Rp. 1,621,372/0.038 ha/MT or Rp. 42,667,684,-/ha/MT. The revenue 

of cabbage farmers in monoculture is Rp. 15,242,857/0.096 ha/MT or 

158,779,760.-/ha/MT and intercropping of Rp. 9,199,167/0.038ha/MT or Rp. 

242,083,342,-/ha/MT. Income shows that cabbage farming in monoculture is Rp. 

11,439,831/0.096ha/MT or Rp. 119,164,906,-/ha/MT and intercropping Rp. 

7,662.170/0.096 ha/MT or Rp. 201,636,052,-/ha/MT, with R/C in monoculture 

planting system of 4,008 and intercropping of 5,674. 
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